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Abstract
	This study aims to apply one type of networked learning that is basically a teaching and learning activity by combining material and some subjects or some topics in one theme by bringing in an expert.
	This research is qualitative research. Methods of data collection used include observation, and interviews with teachers, the results showed that the application of integrated learning networked type able to facilitate students' understanding of the learning materials described because with the inclusion of an expert in the field able to increase motivation and knowledge in detail about the learning learned by students so as to improve understanding of the theme of clean and healthy living in primary schools.
	The conclusion of integrated learning networked type can be integrated with various subjects, materials, and themes in facilitating explaining the material or themes learned by students. So that educators can improve students' learning motivation and teach the concept of lesson about the theme of clean and healthy life in elementary school. In addition, educators are also able to introduce an expert and students are able to know the role of experts in the integration of subjects well.
Keynote: Integrated Learning, Networked, Clean and Healthy Life.









Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan salah satu pembelajaran terpadu tipe networked yang pada dasarnya merupakan suatu kegiatan belajar mengajar dengan memadukan materi dan beberapa mata pelajaran atau beberapa topik pelajaran dalam satu tema dengan mendatangkan seorang ahli.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data yang dipergunakan meliputi observasi, dan wawancara pada guru, hasil menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran terpadu tipe networked mampu mempermudah pemahaman siswa mengenai materi pembelajaran yang dijelaskan karena dengan didatangkannya seorang ahli dalam  bidangnya mampu meningkatkan motivasi dan pengetahuan secara detail mengenai pembelajaran yang dipelajari oleh siswa sehingga dapat meningkatkan pemahaman  mengenai tema hidup bersih dan sehat di sekolah dasar. 
Kesimpulan pembelajaran terpadu tipe networked dapat diintegrasikan dengan berbagai mata pelajaran, materi, dan tema dalam mempermudah menjelaskan materi atau tema yang dipelajari oleh siswa. Sehingga pendidik mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dan mengajarkan konsep pelajaran tentang tema hidup bersih dan sehat di sekolah dasar. Selain itu pendidik juga mampu mengenalkan seorang ahli dan siswa mampu mengetahui peran ahli dalam pengintegrasian mata pelajaran dengan baik. 
Kata kunci: Pembelajaran Terpadu, Networked, Hidup Bersih dan Sehat.

A.	Pendahuluan
Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan formal secara umum dapat diindikasikan apabila kegiatan belajar mampu membentuk pola tingkah laku peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan, serta dapat dievaluasi melalui pengukuran dengan menggunakan tes dan nontes. Proses pembelajaran akan efektif apabila dilakukan melalui persiapan yang cukup terencana dan diimplementasikan dalam bentuk pola-pola kegiatan pembelajaran.
Pola-pola kegiatan pembelajaran dapat diintegrasikan kedalam kurikulum. Pengorganisasian kurikulum merupakan perpaduan antara dua kurikulum atau lebih sedemikian hingga menjadi satu kesatuan yang utuh. Salah satunya dengan menggunakan pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpadu merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan tingkat perkembangan peserta didik. Pembelajaran terpadu didefiniskan sebagai proses dan strategi yang mengintegrasikan isi bahasa (membaca, menulis, berbicara, dan mendengar) dan mengaitkannya dengan mata pelajaran lain. Konsep ini mengintegrasikan bahasa (language arts content) sebagai pusat pembelajaran yang dihubungkan dengan berbagai tema dan topik pembelajaran.​[1]​
Pembelajaran terpadu merupakan pendekatan belajar mengajar yang melibatkan beberapa bidang studi.​[2]​ pendekatan belajar mengajar seperti ini diharapkan akan dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta didik, karena diharapkan anak akan memperoleh pemahaman terhadap konsep yang mereka pelajari dengan melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka pahami. 
Tujuan pembelajaran terpadu untuk meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih bermakna, mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan memanfaatkan informasi, menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan, menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama, toleransi, komuniksi, serta ,menghargai orang lain. Meningkatkan minat dalam belajar, memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya.
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan terpadu ini diharapkan akan memperbaiki kualitas pendidikan dasar, terutama untuk mencegak gejala penjejalan kurikulum dalam proses pembelajaran sekolah, dampak penjejalan kurikulum akan berakibat buruk terhadap perkembangan peserta didik. Hal ini terlihat dengan dituntutnya anak mengerjakan banyak tugas yang melebihi kapasitas dan kebutuhan peserta didik, mereka kurang mendapatkan kesempatan untuk belajar, untuk membaca dan sebagainnya. Disamping itu peeserta didik akan kehilangan pengalaman pembelajaran alamiah langsung, pengelaman sensori dari dunianya yang akan membentuk dasar kemampuan pembelajaran abstrak. 
Peneliti menggunakan pembelajaran terpadu tipe networked, karena dengan metode networked diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa. Menurut kemp Model jejering ini terdengar seperti tiga atau empat arah konferensi yang memberikan berbagai jalan eksplorasi dan penjelasan. Meskipun ide-ide yang beragam mungkin tidak datang sekaligus, peserta didik pada model jejaring ini terbuka untuk menerima beberapa input sebagai komponen berbeda yang disaring dan diurutkan sesuai kebutuhan seseorang peserta didik. Model ini terdengar seperti jaringan berita menarik yang tersaji dalam gambar dan cerita yang berasal dari seluruh penjuru dunia. Model jejaring ini mirip dengan sinyal satelit yang bertebaran dan menerima sinyal dari berbagai arah.
Kelemahan dari pembelajaran terpadu terletak pada kurang efektifnya proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru itu sendiri, guru memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pembelajaran​[3]​. Guru merupakan unsur manusiawi yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, selain itu, guru merupakan unsur manusiawi yang sangat dekat hubungannya dengan anak didik dalam upaya pendidikan sehari-hari. ​[4]​Oleh sebab itu, seorang guru sangat menentukan kualitas autput dan outcome yang dihasilkan oleh sekolah. Karena dialah yang merencanakan, menjalankan rencana pembelajaran serta menilai pembelajaran yang telah dilakukan.
Permasalahan proses pembelajaran terpadu perlu segera dikaji, dan dicari altenatif-alternatif solusinya, serta perlu dikembangkannya secara lebih operasional sehingga mudah diimplementasikan di sekolah, terutama dalam pendidikan formal  yang merupakan bagian dari materi pembelajaran kelas II di Sekolah Dasar. Dari permasalahan diatas Penerapan pembelajaran terpadu type networked diharapkan mampu meningkatkan pemahaman pada tema hidup bersih dan sehat di kelas II sekolah dasar

B.	Kajian Teori
Istilah Pembelajaran Terpadu berasal dari kata “ integrated teaching and learning”atau “ integrated curriculum approach ”. Konsep ini telah lama dikemukakan oleh John Dewey sebagai usaha untuk mengintegrasikan perkembangan dan pertumbuhan siswa dan kemampuan pengetahuannya​[5]​
Pada perspektif bahasa, pembelajaran terpadu sering diartikan sebagai pendekatan tematik ( thematic approach ). Pembelajaran terpadu didefinisikan sebagai proses dan strategi yang mengintegrasikan isi bahasa (membaca, menulis, berbicara dan mendengar) dan mengkaitkannya dengan mata pelajaran lain. Konsep ini mengintegrasikan bahasa(language arts content) sebagai pusat pembelajaran yang dihubungkan dengan berbagai tema atau topik pembelajaran.
Pembelajaran terpadu juga sering disebut pembelajaran koheren (a coherent curriculum approach ) yang memandang bahwa pembelajaran terpadu merupakan pendekatan untuk mengembangkan program pembelajaran yang menyatukan dan menghubungkan berbagai program pendidikan. Keterhubungan dalam kurikulum bukan hanya antara mata pelajaran dan kebutuhan serta minat dan bakat anak, tetapi juga menghubungkan antara tujuan dan kegiatan, serta kondisi masyarakat pada umumnya.
Definisi lain tentang pembelajaran terpadu adalah pendekatan holistik ( a holitic approach ) yang mengkombinasikan aspek efistemologi, sosial, psikologi dan pendekatan paedagogi untuk pendidikan anak, yaitu menghubungkan antara otak dan otot, antara individu dan individu, antara individu dan komunitas, dan antara domain-domain pengetahuan. Pembelajaran terpadu sangat memperhatikan kebutuhan anak sesuai dengan perkembangannya yang holistik dengan melibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran baik fisik maupun emosionalnya. Untuk itu aktivitas yang diberikan meliputi aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan yang holistik, bermakna, dan otentik sehingga siswa dapat menerapkan perolehan belajar untuk memecahkan masalah-masalah yang nyata di dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut para pakar pendidikan pembelajaran terpadu sangat tepat diterapkan pada sekolah dasar, karena pada jenjang pendidikan dasar siswa memahami dan menghayati pengalamannya masih secara totalitas serta masih sulit menghadapi pemilahan dan pemisahan yang artificial. Keterpaduan dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari asfek proses atau waktu, aspek bahan ajar dan asfek kegiatan belajar mengajar.
Model pembelajaran terpadu pada dasarnya merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara individual maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip – prinsip keilmuan secara holistik bermakna dan otentik. Sedangkan Pembelajaran terpadu adalah suatu proses pembelajaran dengan melibatkan / mengkaitkan berbagai bidang studi. Dan ada dua pengertian yang perlu dikemukakan untuk menghilangkan kerancuan dari pengertian pembelajaran terpadu di atas, yaitu konsep pembelajaran terpadu dan IPA terpadu.​[6]​
Pembelajaran terpadu merupakan pendekatan belajar mengajar yang melibatkan beberapa bidang studi. Pendekatan belajar mengajar seperti ini diharapkan akan dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada anak didik kita. Arti bermakna disini dikarenakan dalam pembelajaran terpadu diharapkan anak akan memperoleh pemahaman terhadap konsep-konsep yang mereka pelajari dengan melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka pahami.
Pembelajaran terpadu merupakan pendekatan belajar mengajar yang memperhatikan dan menyesuaikan dengan tingkat perkembangan anak didik (Developmentally Appropriate Practical). Pendekatan yang berangkat dari teori pembelajaran yang menolak drill-system sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan struktur intelektual anak. Langkah awal dalam melaksanakan pembelajaran terpadu adalah pemilihan/ pengembangan topik atau tema. Dalam langkah awal ini guru mengajak anak didiknya untuk bersama-sama memilih dan mengembangkan topik atau tema tersebut. Dengan demikian anak didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan pembuatan keputusan.
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan terpadu ini diharapkan akan dapat memperbaiki kualitas pendidikan dasar, terutama untuk mencegah gejala penjejalan kurikulum dalam proses pembelajaran di sekolah. Dampak negatif dari penjejalan kurikulum akan berakibat buruk terhadap perkembangan anak. Hal tersebut terlihat dengan dituntutnya anak untuk mengerjakan berbagai tugas yang melebihi kapasitas dan kebutuhan mereka. Mereka kurang mendapat kesempatan untuk belajar, untuk membaca dan sebagainya. Disamping itu mereka akan kehilangan pengalaman pembelajaran alamiah langsung, pengalaman sensorik dari dunia mereka yang akan membentuk dasar kemampuan pembelajaran abstrak.
Pembelajaran terpadu sebagai suatu proses mempunyai beberapa ciri yaitu : berpusat pada anak (Student Centered), proses pembelajaran mengutamakan pemberian pengalaman langsung, serta pemisahan antar bidang studi tidak terlihat jelas. Disamping itu pembelajaran terpadu menyajikan konsep dari berbagai bidang studi dalam satu proses pembelajaran. Kecuali mempunyai sifat luwes, pembelajaran terpadu juga memberikan hasil yang dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak.
Secara singkat dapat dismpulkan bahwa pada hakikatnya pembelajaran terpadu adalah upaya memadukan berbagai materi belajar yang berkaitan, baik dalam satu displin ilmu maupun antar disiplin ilmu dengan kehidupan dan kebutuhan nyata para siswa, sehingga proses belajar anak menjadi sesuatu yang bermakna dan menyenangkan anak. Pembelajaran terpadu mengacu kepada dua hal pokok, yaitu : 1) keterkaitan materi belajar antar disiplin ilmu relevan dengan diikat/disatukan melalui tema pokok, dan 2) keterhubungan tema pokok tersebut dengan kebutuhan dan kehidupan aktual para siswa. Dengan demikian tingkat keterpaduannya tergantung kepada strategi dalam mengaitkan dan menghubungkan materi belajar dengan pengalama nyara para siswa.
Berikut ini dikemukakan pula prinsip-prinsip dalam pembelajaran terpadu yaitu meliputi : 1) prinsip penggalian tema, 2) prinsip pelaksanaan pembelajaran terpadu, 3) prinsip evaluasi dan 4) prinsip reaksi.
1.	 Prinsip penggalian tema antara lain : a). Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat digunakan memadukan banyak bidang studi, b). Tema harus bermakna artinya bahwa tema yang dipilih untuk dikaji harus memberikan bekal bagi siswa untuk belajar selanjutnya c). Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologis anak. d). Tema yang dikembangkan harus mampu mewadahi sebagian besar minat anak, e). Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan penstiwa-peristiwa otentik yang terjadi dalam rentang waktu belajar, f) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kurikulum yang berlaku, serta harapan dari masyarakat, g). Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan ketersediaan sumber belajar.
2.	Prinsip pelaksanaan terpadu di antaranya : a) guru hendaknya jangan menjadi “single actor “ yang mendominasi pembicaraan dalam proses belajar mengajar, b) pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus jelas dalam setiap tugas  yang menuntut adanya kerjasarna kelompok, c) guru perlu akomodatif terhadap ide-ide yang terkadang sama sekali tidak terpikirkan dalam poses perencanaan.
3.	Prinsip evaluatif adalah : a). memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi diri di samping bentuk evaluasi lainnya, b) guru perlu mengajak siswa untuk mengevaluasi perolehan belajar yang telah dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan pencapaian tujuan yang telah disepakati dalam kontrak.
4.	 Prinsip reaksi, dampak pengiring (nuturan efek) yang penting  bagi perilaku secara sadar belum tersentuh oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Karena itu, guru dituntut agar mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sehingga tercapai secara tuntas tujuan-tujuan pembelajaran. Guru harus bereaksi terhadap reaksi siswa dalam semua “event “ yang tidak diarahkan ke aspek yang sempit tetapi ke suatu kesatuan utuh dan bermakna.
Waktu pembelajaran terpadu bisa bermacam-macam yaitu : a) pembelajaran terpadu	 yang dilaksanakan pada waktu tertentu, yaitu apabila materi yang dijalankan cocok sekali diajarkan secara terpadu; b) Pembelajaran terpadu bersifat temporer, tanpa kepastian waktu dan bersifat situasional, dimana pelaksanaannya tidak mengikuti jadwal yang teratur, pelaksanaan pembalajaran terpadu secara spontan memiliki karakteristik dengan kegiatan belajar sesuai kurikulum yang isinya masih terkotak-kotak berdasarkan mata pelajaran. Walaupun demikian guru tetap harus merencanakan keterkaitan konseptual atau antar pelajaran, dan model jaring laba-laba memungkinkan dilaksanakan dengan pembelajaran terpadu secara spontan (tim pengembang PGSD, 1996); c) Ada pula yang melaksanakan pembelajaran terpadu secara periodik, misalnya setiap akhir minggu, atau akhir catur wulan. Waktu-waktunya telah dirancang secara pasti; d) Ada pula yang melaksanakan pembelajaran terpadu sehari penuh. Selama satu hari tidak ada pembelajaran yang lain, yang ada siswa belajar dengan yang diinginkan. Siswa sibuk dengan urusannya masing-masing.

C.	Metode Penelitian
a.	Data
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif/naturalistik, dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif  lebih menekankan makna dari pada generalisasi. dalam suatu penelitian kualitatif memerlukan suatu data-data dari sumber yang dapat memberikan informasi sesuai dengan tujuan penelitian. Sumber data pada penelitian ini dipilih secara purposive, dimana sumber data dipilih karena berkaitan dengan tujuan tertentu. Teknik purposive adalah pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu.​[7]​ pertimbangan tertentu tersebut dikarenakan sumber data yang dipilih dianggap paling paham atau mengerti tentang apa yang peneliti harapkan dan karena adanya keterbatasan peneliti dalam hal waktu penelitian dan dana. Sehingga dengan teknik purposive penentuan subjek penelitian ditentukan berdasarkan pertimbangan peneliti sendiri dengan mempertimbangkan hal-hal yang akan disebutkan. Proses mengatur urutan data mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.​[8]​
b.	Metode Penelitian
Teknik analisis data kualitatif model Miles dan Huberman digunakan untuk menganalisis data yang diambil dari sumber data primer, yaitu data yang dikumpulkan melalui teknik obeservasi dan wawancara. Seperti dikemukakan sebelumnya, observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran dilakukan oleh subjek penelitian. Adapun wawancara dilakukan setelah pengambilan data dengan teknik observasi selesai dilakukan. Data yang dikumpulkan melalui teknik observasi dan wawancara akan digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian yang mempertanyakan metode pembelajaran yang digunakan, tahapan-tahapan pembelajaran terpadu type networked yang dilakukan dan penguasaan tema hidup bersih dan sehat oleh subjek penelitian. Sedangkan wawancara digunakan untuk menggali informasi dalam rangka melengkapi dan memperkuat data yang sudah diambil. 
Teknik analisis data kualitatif model Miles and Huberman mencakup tiga tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi​[9]​. Tahap-tahap tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:







Gambar 1 : Analisis Data Model Miles and Huberman

Trianggulasi dilakukan dengan cara trianggulasi teknik dan sumber, teknik ini merupakan teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan dan perbandingan terhadap data. Trianggulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan  hal yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu dengan wawancara dan observasi, dokumentasi. Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara menanyakan dengan hal yang sama melalui sumber yang berbeda. Dalam hal ini sumber datanya adalah kepala sekolah dan guru. Dengan trianggulasi ini maka dapat diketahui apakah narasumber memberikan data yang sama atau tidak. Kalau narasumber memberikan data yang berbeda berarti datanya belum kredibel.


D.	Hasil dan Pembahasan
a.	Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengamatan, penerapan pembelajaran terpadu type networked pada tema hidup bersih dan sehat dianggap menarik oleh siswa. Pengamatan ini meliputi pengamatan keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelejaran (RPP), aktivitas siswa, serta hambatan-hambatan yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung. 
1.	Keterlaksanaan RPP
Pelaksanaan RPP dengan misi menjadi ahli lingkungan sehat dilaksanakan dalam dua tahap yaitu pada uji coba terbatas dan uji coba luas. Uji coba terbatas dilaksanakan di SD Darul Ulum Surabaya dan SDN Margorejo III Surabaya. Perbandingan keterlaksanaan pembelajaran SD Darul ulum dengan SDN Margorejo 3 dapat dilihat pada grafik berikut:









Hasil pelakasanaan pembelajaran pada uji coba terbatas memperoleh rata-rata penilaian dari pengamatan pertama 3.7 dan pengamatan kedua 3.5 dengan ketegori keterlaksaan dengan baik. Rata-rata hasil pengamatan uji coba terbatas adalah 3.6 atau berada pada kategori keterlaksaan dengan baik.
Uji coba luas pada penerapan pembelajaran terpadu type networked dilaksanakan di SD Darul Ulum Surabaya dan SDN Margorejo III Surabaya. Hasil pelaksanaan pembelajaran pada pengamatan di SD Darul ulum Surabaya memperoleh rata-rata penilaian dari pengamatan pertama 3.7 dan pengamatan kedua 3.5 dengan ketegori keterlaksaan dengan baik. Kemudian Hasil pelaksanaan pembelajaran pada pengamatan di SDN Margorejo 3 Surabaya memperoleh rata-rata penilaian dari pengamatan pertama 3.9 dan pengamatan kedua 3.7 dengan ketegori keterlaksaan dengan baik
Berdasarkan hasil analisis data pengamatan yang dilakukan oleh observer terhadap keterlaksanaan masing-masing komponen dalam proses pembelajaran yang dilakukan di SD Darul ulum Surabaya dengan SDN Margorejo 3 Surabaya menjunjukkan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 
2.	Aktivitas siswa
Aktivitas siswa diamati dalam proses pembelajaran berlangsung menggunakan lembar observasi siswa. Pada tema hidup bersih dan sehat di SD Darul ulum dan SDN Margorejo 3 Surabaya. Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa kegiatan belajar mengajar dinyatakan dalam presentase yang dapat dilihat pada grafik berikut: 








Aktifitas siswa pada uji coba terbatas diperoleh rata-rata aktivitas siswa 84.05%. Aktifitas siswa yang diamati di SD Darul ulum Surabaya antara lain adalah: memperhatiakan penjelasan nara sumber 80.05%,  dalam hal sikap dan percaya diri dalam mengerjakan tugas mencapai 80.00%, sikap berani mengambil resiko mencapai 80.00% kemampuan melestarikan penghijauan di sekolah 88.05%; sikap tangggung jawab yang diberikan oleh guru dan narasumber mencapai 82.05; sikap kerja keras mencapai 85.00; sikap mampu bekerjasama dengan teman mencapai 80.00; kemampuan berkomunikasi mencapai 88.05%; kemampuan mengendalikan diri mecapai 86%; dan memiliki keterampilan yang dicontohkan narumber mencapai 87.05; dari keseluruhan aktifitas didapat penilaian rata-rata sebesar 84.05. dengan realibilitas rata-rata pengamatan pertama dan pengamatan kedua di kelas sebesar 83,05%
3.	Hambatan
Hambatan utama yang muncul adalah ketika menyesuaikan jadwal peneliti dengan jadwal pada kelas yang berlangsung, waktu pengamatan  memerlukan waktu yang agak lama karena berhubungan dengan kondisi lingkungan. Perbedaan antara lingkungan sekolah SD Darul ulum Surabaya dengan SDN Margorejo 3 Surabaya terletak pada lingkungan sekolah serta penghijauannya, sehingga peneliti berusaha untuk menyesuaikan antara konsep dengan realita pada lapangan.
b.	Pembahasan/Discution
Pendekatan pembelajaran terintegrasi ini sangat pro-aktif dan alami, dengan model ini peserta didik memulai pencarian dan mengikuti jalan yang baru dia temukan dengan kemampuannya sendiri. Peserta didik dirangsang dengan informasi yang relevan, keterampilan, atau konsep yang diberikan di sepanjang proses pembelajaran. Nilai tambahan dari model jejaring ini bagaimanapun tidak dapat dipaksakan pada peserta didik melainkan harus muncul dari dalam diri masing-masing peserta didik. Namun, mentor memberikan layanan yang diperlukan untuk mendukung tingkat pembelajaran yang lebih tinggi. Pendidik merasakan pembelejaran lebih efektif dengan menggunakan pembelajaran terpadu type networked, selain itu peserta didik mampu lebih memahami tentang materi yang diajarkan. Terlebih lagi dengan terfokusnya suatu materi dan didatangkannya seorang ahli, pelajaran yang diterimanya menjadi lebih jelas.
Hal ini Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sukiyem Windayah (2016) yang berjudul Pengembangan Perangkat Pembelajaran Terpadu Model Networked Terintegrasi Place Based Education Di Sekolah Dasar.​[10]​ Hasilnya penelitian ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Menurut fogarty (1991) keunggulan pembelajaran terpadu adalah mengembangkan keterampilan sosial dan berfikir, serta menambah wawasan.​[11]​  Dengan memadukan beberapa materi pelajaran menjadi satu, maka pembelajaran menjadi holistik sehingga lebih bermakna bagi siswa, selain itu dengan adanya seorang ahli maka mampu menambah motivasi dan pengetahuan baru terhadap seorang ahli yang menjadi narasumber pada meteri hidup bersih dan sehat dalam menciptakan ligkungan yang sehat pada sekolah.


E.	Kesimpulan
Pembelajaran terpadu tipe networked dapat diintegrasikan dengan berbagai mata pelajaran, materi, dan tema dalam mempermudah menjelaskan materi atau tema yang dipelajari oleh siswa. Sehingga pendidik mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dan mengajarkan konsep pelajaran tentang tema hidup bersih dan sehat di sekolah dasar. Selain itu pendidik juga mampu mengenalkan seorang ahli dan siswa mampu mengetahui peran ahli dalam pengintegrasian mata pelajaran dengan baik. 
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